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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pembahasan epistemologi yang dipaparkan dalam bab-

bab diatas, maka terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut:  

Pertama, Sumber Penafsiran. Pada sumber penafsiran terdapat empat 

kategori yaitu sumber rujukan, sifat mufassir, asal-usul mufassir, dan asal-usul 

literatur tafsir. Sumber rujukan yang digunakan Muhammad Romli dan H. N. S 

Midjaja dalam menafsirkan Al-Qur’an yaitu Al-Qur’an, hadis, Riwayat (‘Abdullāh 

bin ‘Abbās), pemikiran, literatur kitab tafsir. Sifat mufassir pada tafsir Nurul Bajan 

yaitu kolektif tidak resmi, karena tafsir ini disusun oleh dua orang mufassir bernama 

Muhammad Romli dan H. N. S Midjaja. Asal-usul keilmuan Muhammad Romli 

melalui disiplin Non-tafsir diperoleh dari pendidikan sekolah rakyat dan pesantren, 

selain itu ia juga mengikuti organisasi Syarikat Islam (SI) atau PSI dan organisasi 

Majelis Ahlusunnah Cilame (MASC). Sedangkan asal-usul keilmuan yang 

diperoleh dari H. N. S Midjaja diperoleh dari guru beliau bernama Tuan A. Hasan 

dari Persis. Selanjutnya mengenai asal-usul literatur tafsir Nurul Bajan yaitu 

berdasarkan kepentingan non akademik karena tafsir Nurul Bajan merupakan 

keinginan dari Muhammad Romli dan H. N. S Midjaja dengan tujuan memberikan 

pemahaman kepada masyarakat yang masih menjalankan bid’ah.  

Kedua, sifat penafsiran. Pada sifat penafsiran terdapat lima kategori yaitu 

aspek teknis, bentuk penyajian tafsir, bentuk penulisan tafsir, nuansa tafsir, dan 
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pendekatan tafsir. Aspek teknis yang digunakan tafsir Nurul Bajan karya 

Muhammad Romli dan H. N. S Midjaja yaitu menggunakan penyajian runtut yang 

mengacu pada mushaf Usmani (menafsiri Al-Fātihah-Ali ‘imran). Bentuk 

penyajian tafsir pada tafsir Nurul Bajan, Romli memaparkan penjelasan secara 

rinci. Penafsiran yang bersifat secara rinci bisa dilihat pada contoh penafsirannya 

surah Al-Baqarah ayat 168. Bentuk penulisan tafsir yang digunakan Muhammad 

Romli yaitu penulisan secara ilmiah karena terdapat catatan kaki dan perut sebagai 

rujukan atau keterangan. Nuansa tafsir Nurul Bajan yaitu sosial kemasyarakatan. 

Muhammad Romli berusaha menjawab persoalan yang sedang dialami masyarakat. 

Kemudian, pendekatan tafsir yang digunakan Muhammad Romli yaitu pendekatan 

tekstual.  

Karakteristik penafsiran dalam tafsir Nurul Bajan Nampak memposisikan 

Al-Qur’an sebagai petunjuk dapat dilihat pada penafsiran surah Al-Baqarah ayat 

54, disamping itu juga Nampak Ilmiah, kritis, dan non sectarian bisa terlihat pada 

penafsiran surah Al-Baqarah ayat 4.   

Ketiga, validitas penafsiran. Terdapat tiga kategori yang termasuk pada 

validitas penafsiran yaitu koherensi, korespondensi, dan pragmatisme. Tafsir Nurul 

Bajan dikatakan sesuai dengan teori koherensi. Kesesuaian tersebut dilihat dari 

konsistennya Romli terhadapt metodelogi yang digunakan mufassir. Ketika 

memaparkan pendapat dari mufassir lain, Romli akan menuliskan dengan jelas 

kitab dan pengarang kitab yang dirujuknya. Mengenai teori korespondensi, 

penafsiran Romli terdapat ketidaksesuain dengan teori ini. Terdapat beberapa 

penafsiran yang tidak sesuai dengan keadaan lapangan di masyarakat, salah satu 
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contohnya yaitu pada penafsiran surah Al-Baqarah ayat 111. Pada penafsiran 

tersebut Romli mengatakan bahwa masyarakat yang melakukan ibadah yang tidak 

ada dalil perintah dalam Al-Qur’an maupun hadis maka mereka adalah golongan 

ahli neraka. Jika dilihat dari teori pragmatisme, tafsir Nurul Bajan sesuai dengan 

teori tersebut. Penafsiran Muhammad Romli, bisa menjadi solusi terhadap 

permasalahan masyarakat. Contoh penafsirannya terdapat pada Surah Al-Baqarah 

ayat 229 tentang persoalan talak dan rujuk.  

B. Saran  

Penelitian mengenai epistemologi tafsir Nurul Bajan karya Muhammad 

Romli dan H. N. S Midjaja, penulis menyadari masih banyak kekurangan dan masih 

belum sempurna. Penulis juga membutuhkan kritik dan saran dari pembaca 

mengenai penelitian ini. Melihat sangat luasnya kajian mengenai tafsir, dan masih 

banyak hal yang perlu dikaji dalam tafsir Nurul Bajan karya Muhammad Romli dan 

H. N. S Midjaja. Oleh sebab itu, penulis berharap penilitian-penelitian selanjutnya 

mampu lebih dalam mengeksplor karya-karya tafsir dari berbagai daerah seperti 

tafsir Nurul Bajan karya Muhammad Romli dan H. N. S Midjaja. 
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